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Abstrak: Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk 
Penelitian Tindakan Kelas.  Siklus Tindakan Kelas terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.  Pengumpulan data dengan menggunakan 
pedoman observasi, panduan wawancara dan dokumentasi.  Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan dan hasil analisis data maka secara umum dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan perkembangan keterampilan motorik kasar dapat 
dilakukan melalui gerak irama pada anak kelompok B usia 5-6 tahun di TK 
abc123 Pontianak Selatan.  Secara khusus dapat disimpulkan sebagai berikut: (1). 
Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan perkembangan keterampilan 
motorik kasar anak melalui gerak irama dikategorikan sangat baik; (2). 
Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan perkembangan keterampilan 
motorik kasar anak melalui gerak irama dikategorikan sangat baik.  Ini berarti 
pelaksanaan pembelajaran peningkatan perkembangan keterampilan motorik kasar 
telah dilaksanakan sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang telah dibuat; 
(3).  Hasil peningkatan perkembangan keterampilan motorik kasar anak melalui 
gerak irama dapat dikatakan baik, karena setiap aspek keterampilan motorik kasar 
mengalami peningkatan dengan kategori sangat tinggi. 
 
Kata Kunci: Keterampilan Motorik Kasar, Gerak Irama 
 
Abstract: The method used is descriptive method with the form of classroom 
action research. Class Action Cycle consists of planning, implementation, 
observation, and reflection. The collection of data by using the guidelines 
observation, interview and documentation. Based on the research that has been 
done and the results of data analysis in general it can be concluded that the 
increased development of gross motor skills can be done through a motion rhythm 
in group B children aged 5-6 years in kindergarten abc123 South Pontianak. In 
particular can be summarized as follows: (1). Learning plan to improve the 
development of gross motor skills of children through movement rhythm very 
well categorized; (2). Implementation of learning to enhance the development of 
gross motor skills of children through movement rhythm very well categorized. 
This means an increase in the implementation of learning gross motor skills 
development has been carried out in accordance with lesson plans that have been 
made; (3). The resulting increase in the development of gross motor skills of 
children through movement rhythm can be good, because every aspect of gross 
motor skills increase with very high category. 
 
Keywords: Rough Motor Skills, Motion Rhythm 
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nak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0 sampai 6 tahun 
disebut sebagai masa keemasan yang sedang menjalani suatu proses 
pertumbuhan dan perkembangan baik fisik maupun psikis dengan pesat dan masa 
yang paling potensial untuk belajar.  Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini 
perlu diadakan agar anak memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 
bermanfaat serta potensi anak dapat berkembang dengan optimal.  Salah satu 
perkembangan yang sedang berlangsung adalah perkembangan motoriknya.  
Perkembangan motorik ini erat kaitannya dengan perkembangan pusat motorik di 
otak.  Bambang Sujiono, dkk (2008: 1.5)  mengatakan bahwa,  perkembangan 
kemampuan motorik anak berhubungan dengan perkembangan kemampuan anak 
lainnya seperti perkembangan fisiologis, kognitif dan sosial emosional anak. 
Motorik adalah semua gerakan yang mungkin dapat dilakukan oleh seluruh 
tubuh.  Perkembangan motorik dapat disebut sebagai perkembangan dari unsur 
kematangan dan pengendalian gerak tubuh.  Keterampilan motorik berkembang 
sejalan dengan kematangan syaraf dan otot.  Oleh sebab itu, setiap gerakan yang 
dilakukan anak sesederhana apa pun, sebenarnya merupakan hasil pola interaksi 
yang kompleks dari berbagai bagian dan sistem dalam tubuh yang di kontrol otak.  
Jadi, otaklah yang berfungsi sebagai bagian dari susunan syaraf yang mengatur 
dan mengontrol semua aktivitas fisik dan mental seseorang. 
Perkembangan motorik adalah proses seorang anak belajar untuk terampil 
menggerakkan anggota tubuh.  Siti Aisyah (2008: 4.35) berpendapat bahwa, 
perkembangan motorik adalah perkembangan pengendalian gerakan jasmaniah 
melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot yang terkoordinasi.  Untuk itu, 
anak belajar dari guru tentang beberapa pola gerakan yang dapat mereka lakukan 
yang dapat melatih ketangkasan, kecepatan, kekuatan, kelenturan, serta ketepatan 
koordinasi tangan dan mata.  Mengembangkan kemampuan motorik sangat 
diperlukan anak agar mereka dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. 
Dalam mengembangkan kemampuan motoriknya, anak juga mengembangkan 
kemampuan mengamati, mengingat hasil pengamatannya dan pengalamannya.  
Anak mengamati guru, anak lain atau dirinya saat bergerak.  Ia, kemudian 
mengingat gerakan motorik yang telah dilakukannya atau telah dilatihkan oleh 
gurunya agar dapat melakukan perbaikan dan penghalusan gerak.  Anak juga 
harus memiliki keterampilan dasar terlebih dahulu sebelum ia mampu 
memadukannya dengan kegiatan motorik yang lebih kompleks. 
Laura E. Berk (2006: 288) mengatakan, “Young children who develop 
perceptual motor skills can experience feelings of mastery and control over their 
bodies, develop a positive body image practice a healthy life style, and engage in 
active social experience with others.” (“Anak yang mengembangkan keterampilan 
persepsi motorik dapat mengalami penguasaan perasaan dan kontrol atas tubuh 
mereka, mengembangkan citra tubuh yang positif dengan berlatih gaya hidup 
yang sehat, dan terlibat dalam pengalaman kegiatan sosial yang aktif dengan 
orang lain.”) 
Bambang Sujiono dkk (2008: 1.15) menyatakan: “Perkembangan motorik 
yang harus dikembangkan pada anak salah satunya yaitu perkembangan motorik 
kasar.”  Gerakan motorik kasar adalah kemampuan yang  membutuhkan 
koordinasi sebagian besar bagian tubuh anak.  Oleh karena itu, biasanya 
A 
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memerlukan tenaga karena dilakukan oleh otot-otot yang lebih besar.  Gerakan 
motorik kasar melibatkan aktivitas otot tangan, kaki, dan seluruh tubuh anak.  
Gerakan ini mengandalkan kematangan dalam koordinasi.  Ada beberapa kegiatan 
yang dapat mengembangkan gerakan motorik kasar anak, misalnya aktivitas 
berjalan di atas papan, olahraga (melompat tali, renang, sepak bola, bulu tangkis, 
senam, bersepeda), menari, atau bermain drama.  Kegiatan-kegiatan tersebut 
selain menyenangkan untuk anak-anak juga dapat melatih rasa percaya diri anak.  
Siti Aisyah dkk (2008: 4.42) berpendapat bahwa, motorik kasar adalah gerakan 
tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar atau seluruh anggota 
tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri.  Contohnya, 
kemampuan anak duduk, menendang, berlari, naik-turun tangga, menari, senam 
dan bermain drama. 
Keterampilan motorik ini juga tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan 
Anak Usia Dini yang menyatakan bahwa tingkat pencapaian perkembangan anak 
usia 5-6 tahun di bagian aspek perkembangan motorik kasar salah satunya adalah 
melakukan koordinasi gerakan kaki, tangan, kepala, dalam melakukan tarian atau 
senam.  Tingkat Pencapaian Perkembangan ini terdiri dari indikator anak dapat 
menggerakkan kaki, tangan, dan kepala dengan lincah dan semangat, anak dapat 
melakukan koordinasi gerak kaki, tangan dan kepala secara bersamaan dengan 
benar dalam gerak irama, dan anak dapat melakukan gerak yang sesuai dengan 
irama musik. 
Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh ketika melakukan pra 
observasi menunjukkan bahwa di TK abc123 pada saat ini masih jarang 
dilaksanakan gerak irama seperti frekuensi untuk melakukan gerak/senam irama 
yang kurang (hanya seminggu sekali), anak bergerak bebas tanpa diarahkan 
(hanya melihat video lagu), sehingga anak TK abc123 masih belum dapat 
menggerakkan kaki, tangan, dan kepala dengan lincah dan semangat, belum dapat 
mengkoordinasikan gerakan kaki, tangan, dan kepala secara bersamaan dalam 
gerak irama, belum dapat melakukan gerak yang sesuai dengan irama musik, guru 
kurang mampu dalam mengelola kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan 
keterampilan motorik kasar anak, dan guru kurang memahami pembelajaran 
melalui gerak irama untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar anak.   
Berdasarkan uraian diatas menunjukkan perlu dilakukan perbaikan 
pembelajaran.  Oleh karena itu, untuk memperbaiki pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keterampilan motorik kasar anak melalui gerak irama di TK abc123 
Pontianak Selatan menarik untuk dikaji melalui penelitian tindakan kelas. 
Dari pengamatan yang telah dilakukan pada anak di TK abc123, ada 
beberapa masalah tentang keterampilan motorik kasar dan gerak irama yang dapat 
diuraikan sebagai berikut: a. Masih kurangnya perkembangan keterampilan 
motorik kasar anak yang terlihat dari anak belum dapat menggerakkan kaki, 
tangan, dan kepala dengan lincah dan semangat, belum dapat mengkoordinasikan 
gerakan kaki, tangan, dan kepala secara bersamaan dalam gerak irama,  dan belum 
dapat melakukan gerak yang sesuai dengan irama musik, b. Guru kurang mampu 
dalam mengelola kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan perkembangan 
keterampilan motorik kasar anak, c. Guru kurang memahami pembelajaran 
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melalui gerak irama untuk meningkatkan perkembangan keterampilan motorik 
kasar anak.   
Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut di atas, maka masalah 
umum yang berhubungan dengan penelitian yaitu “Apakah dengan pembelajaran 
gerak irama perkembangan keterampilan motorik kasar anak di TK abc123 
Pontianak Selatan dapat ditingkatkan?” Adapun masalah khusus yang 
berhubungan dengan penelitian adalah sebagai berikut: a. Bagaimanakah 
perencanaan pembelajaran gerak irama untuk meningkatkan perkembangan 
keterampilan motorik kasar anak di TK abc123 Pontianak Selatan? b. 
Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran gerak irama untuk meningkatkan 
perkembangan keterampilan motorik kasar anak di TK abc123 Pontianak Selatan? 
c. Bagaimanakah upaya peningkatan perkembangan keterampilan motorik kasar 
setelah melaksanakan pembelajaran gerak irama pada anak di TK abc123 
Pontianak Selatan? 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui peningkatan perkembangan keterampilan motorik kasar melalui gerak 
irama di TK abc123 Pontianak Selatan.  Secara khusus tujuan penelitian ini adalah 
untuk: a. Mendeskripsikan kemampuan guru merencanakan pembelajaran gerak 
irama untuk meningkatkan perkembangan keterampilan motorik kasar anak di TK 
abc123 Pontianak Selatan, b. Mendeskripsikan kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran gerak irama untuk meningkatkan perkembangan keterampilan 
motorik kasar anak di TK abc123 Pontianak Selatan, c. Mendeskripsikan upaya 
peningkatan perkembangan keterampilan motorik setelah melaksanakan 
pembelajaran gerak irama pada anak di TK abc123 Pontianak Selatan. 
Adapun manfaat yang diharapkan melalui tujuan penelitian tersebut adalah 
sebagai berikut: Dari segi teoritis penelitian ini diharapkan sebagai bahan 
masukan untuk memperkaya teori pembelajaran anak usia dini, mengembangkan 
teori dan konsep pemahaman khususnya yang berkaitan dengan pembelajaran 
gerak irama untuk mengembangkan keterampilan motorik kasar anak. a. Bagi 
Guru TK abc123, dapat menambah dan meningkatkan pengalaman serta 
pemahaman guru mengenai pembelajaran gerak irama, meningkatkan kreativitas 
guru dalam memberikan kegiatan yang lebih variatif, dan menjadi bahan 
pertimbangan guru dalam meningkatkan keterampilan motorik kasar pada anak. b. 
Bagi Anak Usia Dini, dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan fisik, 
meningkatkan kesegaran jasmani dan kesehatan, meningkatkan keterampilan 
gerak, meningkatkan daya nalar dan kecerdasan, menumbuhkan kehidupan yang 
kreatif dan akhirnya dapat bermasyarakat.c. Bagi Lembaga TK abc123, sebagai 
masukan dalam perbaikan proses pembelajaran, khususnya dalam keterampilan 
motorik kasar anak sehingga berdampak pada peningkatan mutu TK, peningkatan 
kualitas dan kuantitas dalam mendidik dan mengajar. 
Untuk menghindari kesalahpahaman pengertian tentang keterampilan 
motorik kasar dan gerak irama dapat dijelaskan melalui definisi operasional dalam 
proposal ini, yaitu sebagai berikut: a. Perkembangan Keterampilan Motorik Kasar, 
Perkembangan keterampilan motorik kasar yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah kemampuan seseorang untuk menggerakkan tubuh yang membutuhkan 
koordinasi sebagian besar bagian tubuh anak dan memerlukan tenaga karena 
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melibatkan otot-otot yang lebih besar.  Dalam penelitian ini keterampilan motorik 
kasar terdiri dari beberapa indikator yaitu: anak menggerakkan anggota tubuh 
yang terdiri dari kaki, tangan dan kepala dengan lincah dan semangat mengikuti 
irama musik.  Maksud menggerakkan kaki disini adalah gerakan kaki ke arah 
depan, belakang, samping kanan, samping kiri, melompat dan meloncat dengan 
lincah dan semangat mengikuti irama musik.  Anak menggerakkan tangan ke arah 
depan, belakang, atas, bawah, samping kanan, samping kiri, bertepuk dengan 
lincah dan semangat mengikuti irama musik.  Anak menggerakkan kepala ke arah 
atas, menunduk ke bawah, menoleh ke kiri dan kanan dengan lincah dan semangat 
mengikuti irama musik. b. Gerak Irama, Gerak irama yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah suatu aktifitas fisik yang dilakukan seseorang (anak) secara 
teratur mengikuti irama musik yang diperdengarkan sebagai suatu stimulus dalam 
mengembangkan aspek jasmani/ fisik anak.  Dalam hal ini adalah anak usia dini di 
TK abc123 Pontianak Selatan. 
Keterampilan motorik kasar merupakan kemampuan seseorang yang 
menggerakkan tubuhnya melibatkan otot-otot besar sebagai dasar utama 
gerakannya.  Keterampilan motorik kasar meliputi pola lokomotor (gerakan yang 
menyebabkan perpindahan tempat) seperti berjalan, berlari, menendang, naik-
turun tangga, melompat, meloncat, dan sebagainya.  Juga keterampilan menguasai 
bola seperti melempar, menendang, dan memantulkan bola.  Keterampilan 
motorik kasar ini akan terus berkembang seiring dengan bertambahnya usia dan 
kematangan diri.  Keterampilan motorik kasar ini akan berkembang dengan baik 
jika sering distimulasi melalui kegiatan atau aktivitas yang melibatkan seluruh 
anggota tubuhnya. 
Gerak irama merupakan gerak yang dilakukan dengan menirukan sesuatu 
atau seseorang sesuai dengan irama yang dimainkan.  Melalui gerak irama 
diharapkan keterampilan motorik kasar anak dapat meningkat.  Peningkatan 
keterampilan motorik kasar dalam gerak irama yaitu anak dapat menggerakkan 
kaki, tangan, dan kepala dengan lincah, dapat mengkoordinasikan gerakan kaki, 
tangan, dan kepala secara bersamaan dalam gerak irama, dan dapat melakukan 
gerak yang sesuai dengan irama musik.  Hipotesis adalah dugaan sementara yang 
harus diuji kebenarannya.  Adapun hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: 
“ Jika gerak irama dilaksanakan dengan berulang-ulang, menggunakan gerakan 
yang sederhana sesuai dengan perkembangan anak, dan dilakukan dengan 
menggunakan irama lagu yang sudah dikenal oleh anak,  maka perkembangan 
keterampilan motorik kasar anak di TK abc123 Pontianak Selatan dapat 
meningkat dengan baik.” 
 
METODE 
 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dimana masalah dan 
penyelesaiannya diungkapkan secara tersebar dan terperinci berbentuk uraian.  
Metode deskriptif adalah metode yang menggambarkan keadaan/gejala apa 
adanya berdasarkan fakta yang ada di lapangan  pada saat penelitian dilakukan.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan motorik 
kasar anak di TK abc123 melalui gerak irama, maka bentuk penelitian yang 
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digunakan adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research).  Bentuk 
penelitian tindakan kelas yang dapat dikembangkan terdapat empat komponen 
pokok yang menunjukkan langkah-langkah yaitu perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi.  Langkah-langkah ini dilakukan secara intensif dan 
sistematis yang dilaksanakan melalui suatu siklus, sehingga setiap tahap akan 
berulang kembali bila siklus-siklus yang dilaksanakan dirasa kurang berhasil 
mengalami perbaikan. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru yang mengajar di Kelompok B dan 
anak-anak Kelompok B usia 5-6 tahun di TK abc123 Tahun ajaran 2015/ 2016, 
dengan jumlah anak sebanyak 10 anak yang terdiri dari 8 anak laki-laki dan 2 
anak perempuan.  Kolaborator dalam penelitian ini adalah Miss Marlina, S.Pd. 
selaku teman sejawat, miss Marlina adalah guru pendamping di kelas Kelompok 
B usia 5-6 tahun di TK abc123 Tahun Ajaran 2015/2016.  Lokasi penelitian ini 
dilaksanakan di kelas Kelompok B, TK abc123 yang terletak di Jalan A.Yani 
Komplek A.Yani MegaMall Blok D 12-15 Pontianak Selatan.  Suharsimi 
Arikunto (2006: 16), memberi penjelasan bahwa para ahli mengemukakan model 
penelitian tindakan pada garis besarnya terdapat empat tahapan yang lazim dilalui 
yakni perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.  Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi langsung, teknik 
komunikasi langsung, dan teknik studi dokumenter dengan alat pengumpul data 
berupa pedoman observasi, panduan wawancara dan dokumentasi.  Setelah itu 
data dianalisis, analisis adalah memberikan makna/arti terhadap apa yang telah 
terjadi di dalam kehidupan/kelas sesungguhnya.  Menganalisis data yang telah 
dikumpulkan baik data tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, 
maupun refleksi.  Analisis data ini harus disesuaikan dengan rumusan masalah 
yang telah ditetapkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Siklus I: Kegiatan pembelajaran pada siklus I yang dilaksanakan sebanyak 
dua kali pertemuan, pada pertemuan I tema diri sendiri dan subtema mengenal 
anggota tubuh, pertemuan II tema binatang dan subtema binatang peliharaan 
(bebek) yang terdiri dari kegiatan awal (pijakan sebelum main), kegiatan inti 
(pijakan saat main), dan kegiatan akhir (pijakan setelah main).  Pada data hasil 
observasi untuk meningkatkan perkembangan keterampilan motorik kasar melalui 
gerak irama belum menunjukkan hasil yang diharapkan.  Dari data yang 
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa perencanaan yang dilakukan guru sudah baik, 
dengan rata-rata nilai sebesar 2,63.  Sedangkan dalam pelaksanaan diperoleh rata-
rata nilai 2,32, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan yang dilakukan guru sudah 
baik.  Aspek-aspek yang dinilai perlu perbaikan dalam perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, diantaranya menentukan tema, indikator, 
hasil belajar, serta mengorganisasikan materi, alat, dan sumber pada indikator 
menggunakan tema dalam peningkatan perkembangan keterampilan motorik kasar 
anak, pada aspek merencakan penilaian pada indikator menyusun alat penilaian, 
pada aspek melaksanakan penilaian, pada indikator melakukan pengamatan pada 
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saat pembelajaran.  Pada hasil observasi anak, aspek-aspek yang dinilai perlu 
perbaikan untuk meningkatkan perkembangan keterampilan motorik kasar anak 
yaitu menggerakkan kaki, tangan, kepala dengan lincah dan semangat, melakukan 
koordinasi gerak kaki, tangan dan kepala secara bersamaan dengan benar, dan 
bergerak sesuai dengan irama musik karena belum mencapai hasil yang 
diharapkan. 
Siklus II: Pada siklus II, kegiatan pembelajaran dilakukan dalam dua kali 
pertemuan dengan tema dan subtema yang sama dengan siklus I.  Pada data hasil 
observasi anak untuk meningkatkan perkembangan keterampilan motorik kasar 
melalui gerak irama masih belum menunjukkan hasil yang diharapkan.  Dari data 
yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa perencanaan yang dilakukan guru sudah 
baik, dengan rata-rata nilai sebesar 2,84.  Sedangkan dalam pelaksanaan diperoleh 
rata-rata nilai 2,66, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan yang dilakukan guru 
sudah baik.  Aspek-aspek yang dinilai perlu perbaikan dalam perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus II, diantaranya menentukan tema, indikator, 
hasil belajar, serta mengorganisasikan materi, alat, dan sumber pada indikator 
menggunakan tema dalam peningkatan perkembangan keterampilan motorik kasar 
anak, pada aspek pengorganisasian kegiatan pada indikator mengembangkan dan 
mengorgnisasikan materi pembelajaran.  Pada aspek menentukan kegiatan 
pembelajaran pada indikator melaksanakan pembelajaran secara individual, 
kelompok, atau klasikal. Pada hasil observasi anak, aspek-aspek yang dinilai perlu 
perbaikan untuk meningkatkan perkembangan keterampilan motorik kasar anak 
yaitu menggerakkan kaki, tangan, kepala dengan lincah dan semangat, melakukan 
koordinasi gerak kaki, tangan dan kepala secara bersamaan dengan benar, dan 
bergerak sesuai dengan irama musik karena belum mencapai hasil yang 
diharapkan. 
Siklus III: Pada siklus III, kegiatan pembelajaran dilakukan dalam dua kali 
pertemuan dengan tema dan subtema yang sama dengan siklus I dan II.  
Pembelajaran pada siklus III pada dasarnya merupakan penyempurnaan apa yang 
telah ada pada siklus I dan II.  Pada siklus III guru melakukan perbaikan terhadap 
proses pembelajaran.  Setelah proses pembelajaran siklus III berakhir terjadi 
peningkatan yang sangat berarti dari hasil observasi anak dalam meningkatkan 
perkembangan keterampilan motorik kasar melalui gerak irama.  Dari data yang 
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa perencanaan yang dilakukan guru sudah 
sangat baik, dengan rata-rata nilai sebesar 3,12.  Sedangkan dalam pelaksanaan 
diperoleh rata-rata nilai 3,28, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan yang 
dilakukan guru sudah sangat baik.  Aspek-aspek yang dinilai tidak perlu dilakukan 
perbaikan dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran karena pada siklus 
III sudah dilaksanakan dengan sangat baik.  Pada hasil observasi anak, pada aspek 
menggerakkan kaki, tangan, kepala dengan lincah dan semangat diperoleh rata-
rata nilai 80 %, aspek melakukan koordinasi gerak kaki, tangan dan kepala secara 
bersamaan dengan benar diperoleh rata-rata nilai 75 %, aspek bergerak sesuai 
dengan irama musik diperoleh rata-rata nilai 85 %.  Dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran peningkatan keterampilan motorik kasar melalui gerak irama telah 
mendapatkan hasil yang baik dan sudah sesuai harapan.  Keberhasilan yang 
dicapai pada siklus III ini jauh lebih baik karena peningkatan keterampilan 
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motorik kasar anak mendapatkan hasil ≥ 75 %, untuk itu peneliti tidak 
melanjutkan pada siklus selanjutnya. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengamatan awal penelitian yang dilakukan pada anak di 
kelompok B TK abc123 Pontianak Selatan, peneliti memperoleh keterampilan 
motorik kasar anak masih rendah karena di TK abc123 masih jarang 
dilaksanakannya gerak irama yang dapat merangsang keterampilan motorik kasar 
anak, sehingga anak TK abc123 masih banyak yang belum dapat menggerakkan 
kaki, tangan, kepala dengan lincah dan semangat, belum dapat 
mengkoordinasikan gerakan kaki, tangan, dan kepala secara bersamaan dalam 
gerak irama, belum dapat melakukan gerak yang sesuai dengan irama musik. 
Keterampilan motorik kasar melalui gerak irama yang melatih anak dapat 
menggerakkan kaki, tangan, kepala dengan lincah dan semangat, 
mengkoordinasikan gerakan kaki, tangan, dan kepala secara bersamaan dalam 
gerak irama, dan melakukan gerak yang sesuai dengan irama musik pada masing-
masing variabel dan aspek yang meliputi: a. Perencanaan pembelajaran 
peningkatan keterampilan motorik kasar, Perencanaan pembelajaran peningkatan 
keterampilan motorik kasar melalui gerak irama usia 5-6 tahun di TK abc123 
Pontianak Selatan yang direncanakan oleh peneliti dan dilakukan penilaian oleh 
teman sejawat.  Hasil penilaian kemampuan guru merencanakan perbaikan 
pembelajaran (IPKG 1) pada aspek menentukan tema, indikator, hasil belajar, 
serta mengorganisasikan materi, alat, dan sumber, pada aspek pengorganisasian 
kegiatan, dan pada aspek merencanakan penilaian terjadi peningkatan nilai rata-
rata dari siklus I sebesar 2,63, meningkat menjadi 2,84 pada siklus II, dan 
meningkat lagi sebesar 3,12 pada siklus III.  Pada perencanaan pembelajaran 
siklus I pembelajaran gerak irama dilakukan secara klasikal.  Guru menyampaikan 
dan mengajarkan gerak yang sesuai dengan video lagu kepada anak namun proses 
penyampaiannya tidak sempurna sehingga anak sulit menerima dan menyerap 
gerakan yang diajarkan.  Pada siklus II pelaksanaan pembelajaran gerak irama 
dilaksanakan secara berkelompok dan individual dimana anak dibagi menjadi 2 
kelompok, satu kelompok mengerjakan tugas mandiri yang menunjang tema yang 
akan disampaikan sedangkan kelompok satunya lagi akan melaksanakan gerak 
irama.  Guru menyampaikan dan mengajarkan gerak tahap demi tahap namun 
hasilnya juga belum sesuai harapan karena pembelajaran secara individual belum 
terlaksana dengan baik.  Pada siklus III pelaksanaan pembelajaran gerak irama 
dilaksanakan secara berkelompok dan individual dimana anak dibagi menjadi 2 
kelompok, satu kelompok mengerjakan tugas mandiri yang menunjang tema yang 
akan disampaikan sedangkan kelompok satunya lagi akan melaksanakan gerak 
irama.  Guru menyampaikan dan mengajarkan gerak tahap demi tahap, guru juga 
melaksanakan pembelajaran secara individual setelah mereka melakukan 
pembelajaran secara kelompok.  Richard Decaprio (2013: 38), menyatakan 
pembelajaran motorik yang baik dan benar bisa dijalankan dengan praktik secara 
mandiri.  Artinya, satu keterampilan motorik harus dilakukan oleh satu anak, 
bukan per kelompok. Dengan metode tersebut guru lebih mudah menyampaikan 
gerakan karena guru lebih mudah berkomunikasi dengan anak dan guru 
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menangani langsung untuk anak yang masih perlu bimbingan guru.b. Pelaksanaan 
pembelajaran peningkatan keterampilan motorik kasar, John B. Watson (dalam 
Heri Rahyubi, 2012: 160) menyatakan bahwa keahlian dan keterampilan motorik 
yang mumpuni bisa dicapai dengan cara latihan dan pengkondisian yang teratur 
dan tertata dengan baik, antara lain melalui pendidikan.  Slamet Suyanto (2005: 
53) menyatakan: agar fisik/motorik anak dapat berkembang secara optimal, 
kegiatan yang perlu dilakukan salah satunya adalah program olah raga, seperti 
gerak dan lagu, dimana anak dapat bergerak bebas seperti senam pagi diiringi lagu 
yang meriah dan menyenangkan anak.  Pelaksanaan pembelajaran dalam rangka 
peningkatan keterampilan motorik kasar anak melalui gerak irama usia 5-6 tahun 
di TK abc123 Pontianak Selatan, telah dilaksanakan oleh peneliti sesuai dengan 
perencanaan pembelajaran yang telah dirancang.  Hal ini dapat terlihat dari hasil 
penilaian kemampuan melaksanakan pembelajaran (IPKG 2) pada siklus I dengan 
nilai rata-rata 2,32, meningkat menjadi 2,66 pada siklus II, dan meningkat lagi 
menjadi 3,28 pada siklus III. c. Hasil peningkatan keterampilan motorik kasar 
anak, Keterampilan motorik kasar diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk 
menggerakkan tubuh yang membutuhkan koordinasi sebagian besar bagian tubuh 
anak dan memerlukan tenaga karena melibatkan otot-otot yang lebih besar.  Jadi, 
peningkatan keterampilan motorik anak dalam kehidupan anak terwujud dengan 
memiliki kemampuan fisik yaitu kekuatan, ketahanan, kelincahan, kelenturan, dan 
ketajaman indera yang lebih baik. 
Pembelajaran motorik kasar melalui gerak irama merupakan pembelajaran 
gerakan fisik yang membutuhkan keseimbangan dan koordinasi antaranggota 
tubuh, dengan menggunakan otor-otot besar, atau seluruh anggota tubuh melalui 
kegiatan yang menyenangkan, ekspresif, dan kreatif bagi anak, selain melatih 
kemampuan fisik juga dapat menyalurkan perasaan dan ekspresi anak.  Seperti 
yang diungkap oleh Bambang Sujiono (2008: 9.2), selain dapat melatih gerak 
dasar, melalui gerak berirama anak juga dapat menyalurkan kebutuhan untuk 
bergerak secara ekspresif dan kreatif.  Melalui gerak berirama, anak dapat 
mengekspresikan keinginan, perasaan dan rasa frustasinya.   
Irama atau ritme berasal dari bahasa Belanda yang mengandung arti gerak 
musik yang berjalan secara teratur sehingga musik tersebut enak didengar dan 
dirasakan.  Suara berirama yang digunakan untuk merangsang keinginan anak 
agar mau bergerak, harus berkualitas baik dan sesuai dengan gerakan anak yang 
diinginkan.  Sebagian besar keberhasilan program gerakan berirama tergantung 
pada efektivitas suara dalam menarik minat dan membuat anak senang.  Gerakan 
yang disampaikan kepada anak juga harus memperhatikan kemampuan dan 
perkembangan anak, dengan harapan selain meningkatkan kemampuan fisik anak 
juga dapat meningkatkan kemampuan nilai-nilai agama dan moral, kognitif, 
bahasa dan sosial emosional anak. 
Peningkatan keterampilan motorik kasar pada anak di Kelompok B di TK 
abc123 Pontianak Selatan melalui gerak irama pada siklus I dan II yang telah 
peneliti rangkum dan terdapat peningkatan yang belum sesuai harapan terhadap 
kemampuan anak disetiap aspek yang diamati.  Oleh karena itu, peneliti 
melakukan perbaikan pembelajaran dengan melanjutkan ke siklus III.  Adapun 
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hasil penelitian yang telah peneliti rangkum merupakan hasil dari pengamatan 
pada saat pembelajaran gerak irama berlangsung. 
Penerapan pembelajaran melalui gerak irama pada anak kelompok B TK 
abc123 Pontianak Selatan disesuaikan dengan tema dan subtema yang disesuaikan 
dengan aspek-aspek berikut ini: a. Menggerakkan kaki, tangan, kepala dengan 
lincah dan semangat, Hasil pengamatan siklus I pada pertemuan pertama terdapat 
5 anak (50 %) dari 10 anak yang termasuk kategori MB (Mulai Berkembang), 
terdapat 3 anak (30 %) dari 10 anak yang termasuk kategori BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan), dan terdapat 2 anak (20 %) dari 10 anak yang termasuk kategori 
BSB (Berkembang Sangat Baik).  Sebagai contoh adalah ketika guru mengajak 
anak melaksanakan kegiatan gerak irama, banyak anak yang hanya menggerakkan 
tangan saja atau kaki saja bergerak dengan lincah dan semangat tetapi tidak 
beraturan.  Hal ini menunjukkan bahwa siklus I sebagian anak masuk dalam 
kategori MB (Mulai Berkembang).  Namun pada Siklus III pertemuan kedua 
terjadi peningkatan yang sangat baik, yaitu terdapat 1 anak (10 %) dari 10 anak 
yang termasuk kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) dan 9 anak (90 %) 
dari 10 anak yang termasuk kategori BSB (Berkembang Sangat Baik). b. 
Melakukan koordinasi gerak kaki, tangan, dan kepala secara bersamaan dengan 
benar dalam gerak irama, Hasil pengamatan siklus I pada pertemuan pertama 
terdapat 5 anak (50 %) dari 10 anak yang termasuk kategori MB (Mulai 
Berkembang), terdapat 4 anak (40 %) dari 10 anak yang termasuk kategori BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan), dan terdapat 1 anak (10 %) dari 10 anak yang 
termasuk kategori BSB (Berkembang Sangat Baik).  Hal ini menunjukkan bahwa 
siklus I sebagian anak masuk dalam kategori MB (Mulai Berkembang).  Pada 
siklus II pertemuan II telah terjadi peningkatan yaitu terdapat 2 anak (20 %) dari 
10 anak yang termasuk kategori MB (Mulai Berkembang), terdapat 4 anak (40 %) 
dari 10 anak yang termasuk kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan), dan 
terdapat 4 anak (40 %) dari 10 anak yang termasuk kategori BSB (Berkembang 
Sangat Baik).   Hal ini menunjukkan adanya peningkatan, namun hasilnya masih 
jauh dari harapan.  Pada Siklus III pertemuan kedua terjadi peningkatan yang 
sangat baik, yaitu terdapat 2 anak (20 %) dari 10 anak yang termasuk kategori 
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) dan 8 anak (80 %) dari 10 anak yang 
termasuk kategori BSB (Berkembang Sangat Baik). c. Bergerak sesuai dengan 
irama musik, Keterampilan motorik kasar anak dalam aspek bergerak sesuai 
dengan irama musik juga telah mengalami peningkatan.  Hasil pengamatan siklus 
I pada pertemuan pertama terdapat 7 anak (70 %) dari 10 anak yang termasuk 
kategori MB (Mulai Berkembang), terdapat 2 anak (20 %) dari 10 anak yang 
termasuk kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan), dan terdapat 1 anak (10 
%) dari 10 anak yang termasuk kategori BSB (Berkembang Sangat Baik).  Pada 
siklus II pertemuan II telah terjadi peningkatan yaitu terdapat 2 anak (20 %) dari 
10 anak yang termasuk kategori MB (Mulai Berkembang), terdapat 3 anak (30 %) 
dari 10 anak yang termasuk kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan), dan 
terdapat 5 anak (50 %) dari 10 anak yang termasuk kategori BSB (Berkembang 
Sangat Baik).   Hal ini menunjukkan adanya peningkatan, namun hasilnya belum 
sesuai harapan.  Pada Siklus III pertemuan kedua terjadi peningkatan yang sangat 
baik, yaitu terdapat 1 anak (10 %) dari 10 anak yang termasuk kategori BSH 
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(Berkembang Sesuai Harapan) dan 9 anak (90 %) dari 10 anak yang termasuk 
kategori BSB (Berkembang Sangat Baik). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Perencanaan perbaikan pembelajaran telah disusun sesuai dengan tujuan 
penelitian dan memenuhi langkah-langkah penyusunan sesuai dengan kurikulum 
2013.  Hal ini menunjukkan bahwa guru memiliki kemampuan merencanakan 
perbaikan pembelajaran pada siklus III yang termasuk kategori sangat baik 
dengan skor nilai 3,12.  Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan 
perkembangan keterampilan motorik kasar pada siklus III diperoleh skor nilai 
3,28 dengan kategori sangat baik.  Ini berarti pelaksanaan pembelajaran untuk 
meningkatkan keterampilan motorik kasar anak telah dilaksanakan sesuai dengan 
perencanaan pembelajaran yang telah dibuat.  Hasil peningkatan perkembangan 
keterampilan motorik kasar anak melalui gerak irama dikategorikan Berkembang 
Sangat Baik (BSB) dengan nilai rata-rata 75 %. Jadi setiap aspek keterampilan 
motorik kasar anak mengalami peningkatan dengan kategori nilai “sangat tinggi”. 
 
Saran 
Perencanaan perbaikan pembelajaran melalui gerak irama untuk 
meningkatkan keterampilan motorik kasar anak yang disusun oleh guru, 
hendaklah direncanakan dan dilaksanakan secara berkelompok dan individual, 
sehingga memudahkan guru dalam mengamati dan membimbing anak, 
Pembelajaran gerak irama dapat dijadikan sebagai salah satu cara untuk 
meningkatkan keterampilan motorik kasar anak, oleh karena itu guru hendaknya 
dapat mengembangkan dan menerapkan pembelajaran dengan baik dan rutin, dan 
guru harus lebih kreatif dan inovatif dalam memilih media pembelajaran. 
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